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KARAWANG - Dinas Kes- 
ehatan (Disnkes) Karawang 
menyebut persediaan peti mati 
untuk jenazah pasien covid-19 
sudah habis. Untuk mengan- 
tisipasi lonjakan pasien cov­
id-19 yang meninggal, Dinkes 
mengajukan penambahan peti 
mati. "Untuk ketersediaan peti 
mati memang sudah habis 
karena yang meninggal cukup 
banyak juga. Tapi kami sudah 
mengajukan penambahan peti 
mati dan dalam waktu dekat

sudah tersedia” kata Kepala 
Dinas Kesehatan, Endang Sury- 
adi, Rabu (23/6).

Menurut Endang, penamba­
han pasien covid-19 yang men­
inggal naik cukup signifikan. 
Sehingga kebutuhan peti mati 
juga harus ditambah dengan 
cepat. "Kami sudah kordinasi 
dengan beberapa kecamatan 
agar segera memasokpeti mati. 
Nantinya peti mati itu tidak 
terpusat di Dinkes, namun 
disebar di lima wilayah agar

inemberikan kemudahan bagi 
masyarakat," katanya.

Endang mengatakan masalah 
d istribusi peti mati untuk 
pasien covid-19 yang menin­
ggal dunia memang sempat 
bermasalah.Beberapa kecama­
tan kesulitan mengambilnya. 
"Nanti akan kita benahi sis- 
temnya di mana pendistri- 
busian peti mati akan dititip- 
kan dari perwakilan beberapa 
kecamatan, tidak harus ke 
dinkes,"katanya.

Menurut Endang, rencanan- 
ya dari 30 kecamatan di bagi 
lima wilayah penitipan peti 
mati. Nanti akan ditentukan 
kecamatan mana yang dititipi. 
"Akan kita atur sedemikian 
rupa agar masyarakat tidak ke­
sulitan lagi mendapatkan peti 
mati,"katanya.
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Karawang menjadi kluster pe- 
nularan Covid-19. Sebanyak
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